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MOTTO 

 

“Hidup ini penuh dengan pilihan, dan apa yang kita pilih menentukan bagaimana 

masa depan kita. Pilihlah untuk selalu maju meski jalan terasa sulit”  
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ABSTRAK 

 

DEDI SETIAWAN: Rancang Bangun Alat Penghalus Bahan Arang Briket Dari 

Sampah Organik, Tugas Akhir, D-III Teknik Industri, FTIK, UN PGRI Kediri, 2025. 

 

Kata Kunci: Arang Briket, Energi Alternatif, Mesin Penghalus, Sampah Organik 

 

Permasalahan sampah organik yang belum tertangani secara optimal menimbulkan 

dampak negatif terhadap lingkungan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah 

mengolah sampah organik menjadi energi alternatif berupa briket arang. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang dan membangun mesin penghalus bahan arang briket dari 

sampah organik seperti sekam padi dan bonggol jagung. Mesin perancang dengan 

sistem penggerak motor listrik 1 HP dan mengunakan mekanisme diskmill, serta 

saringan 60 mesh sesuai standar SNI 01-6235-2000. Metode pengembangan yang 

digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan pendekatan 

eksperimental. Hasil uji coba menunjukan bahwa mesin mampu menghaluskan 

500gram bahan arang dalam waktu rata-rata 2,5 menit, dengan efektivitas hasil 

mencapai 97,2% dan produktivitas sebesar 93,6%. Penggunaan mesin ini memberikan 

kemudahan operasional, efisiensi energi, dan menghaluskan arang halus yang homogen 

dan konsisten. Alat ini terbukti efektif dan layak diterapkan pada skala rumah tangga 

sebagai solusi pengolahan sampah organik dan penyedia energi alternatif yang ramah 

lingkungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) pada 

tahun 2024, jumlah timbunan sampah di Jawa Timur sebesar 4 juta ton/tahun dengan 

komposisi sampah organik sebesar 17,5% dan sampah sisa makanan yang mencapai 

45,78%. Kurang lebih 17,5% dari sampah tersebut dari rumah tangga, yang artinya 

sebesar 5,35% adalah sampah dari alam dan industri seperti, dedaunan kering dan 

ampas tebu (Nasional, 2024). Hanya sebagian kecil sampah organik yang dibuang 

dengan benar, seperti melalui pengomposan atau pengolahan menjadi produk 

sekunder, sebagian besar dibuang begitu saja ke tempat pembuangan akhir (TPA). 

Sampah organik menjadi masalah yang dihadapi oleh masyarakat, mulai dari sisa 

makanan, dedaunan, dan lain-lain. Sampah organik yang tidak ditangani dengan 

baik akan menimbulkan dampak negatif untuk masyarakat penemaran tanah, 

pencemaran air, dan lain-lain (Dinas Lingkungan Hidup & Buleleng, 2019). Sampah 

organik yang selama ini diabaikan memliki manfaat untuk dijadikan sebagai bahan 

bakar alternatif contohnya, sampah dedaunan kering, ampas tebu. Sampah-sampah 

tersebut dapat diolah menjadi bahan pembuatan briket, dimana fungsi briket tersebut 

adalah akan menjadi bahan bakar alternatif, sehingga pemanfaatan sampah organik 

sebagai bahan bakar alternatif dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin (Budi, 

2017). 

Briket adalah bahan bakat arlternatif sebagai sumber energi yang ramah 

lingkungan yang berasal dari batok kelapa, serbuk kayu, deadunan kering, ampas 

tebu, dan lain sebagainya (Saparin & Wijianti Sari E, 2016). Dedaunan kering dan 

ampas tebu merupakan salah satu sampah organik yang sering ditemukan, sampah 

organik tersebut berpotensi dijadikan bahan baku briket karena mudah diperoleh di 

sekitar kita. Selain itu, dedaunan kering dan juga ampas tebu hemat dan ekonomis 

serta ramah lingkungan (Bagus Biantoro & Widayat, 2021). 
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Pembuatan briket secara umum melalui beberapa proses seperti, pembakaran, 

pengahalusan, pencampuran, pencetakan, dan pengeringan. Menurut standar yang 

diperbolehkan SNI 01-6235-2000, bahan arang briket yang berkualitas baik adalah 

memiliki ukuran partikel 60-70 mesh (Jaswella et al., 2022). Oleh sebab itu, 

penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun alat pengahalus bahan 

briket untuk menghasilkan kualitas briket yang berkualitas baik dan dengan standar 

yang telah ditentukan (Chandra Muhamadin et al., 2023). 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka dibutuhkan tindakan untuk mengelola 

sampah organik dengan tepat. Rancang bangun mesin pengahalus bahan arang 

briket dari sampah organik diharapkan dapat menjawab masalah ini, dan dengan 

menyediakan teknologi yang efisien, ramah lingkungan dan ekonomis untuk 

mengelola sampah organik menjadi energi alternatif yang berguna. 

C. Batasan Masalah 

1. Alat ini hanya untuk arang briket berbahan daun kering, ampas tebu, bonggol 

jagung dan sekam padi. 

2. Alat penghalus arang briket ini digunakan produksi untuk skala rumah tangga. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana merancang dan membangun alat penghalus bahan arang briket? 

2. Spesifikasi teknis apa yang diperlukan untuk alat penghalus bahan arang briket? 

3. Bagaimana pengaruh penggunaan alat penghalus bahan arang briket terhadap 

kualitas briket yang dihasilkan? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Merancang dan membangun alat penghalus bahan arang briket. 

2. Menentukan spesifikasi teknis yang dibutuhkan alat penghalus bahan arang 

briket. 

3. Menganalisis pengaruh penggunaan alat penghalus bahan arang briket terhadap 

kualitas briket yang dihasilkan. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat teoritis: 

1. Penelitian ini memberikan wawasan mengenai teknologi pengolahan limbah 

organik menjadi arang briket. 

Manfaat praktis:  

1. Meningkatkan produktivitas dengan mesin yang dirancang, proses penghalusan 

bahan arang briket menjadi lebih cepat dan konsisten dibandingkan dengan 

metode manual. 

2. Mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil dengan menyediakan 

sumber energi alternatif dari sampah organik.  
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